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ABSTRACT  

Among other things, the teacher's tasks include planning and implementing the process of 

teaching and learning activities and evaluating student learning outcomes. The role of the teacher 

in learning is the educator, the model, and the instructor and tutor. Learning success is measured 

based on the achievement of competencies established since the beginning of the learning 

activities. Learning assistance at MA NW Lepak, which has been carried out by the PPM 

Hamzanwadi University team can increase student motivation, it is seen from 65% of students in 

the category of high and very high learning motivation. Learning outcomes increase after 

mentoring, viewed from learning outcomes with an increasing trend. The distribution of student 

learning outcomes in the excellent category from 17% increased to 26%, and the good category 

from 30% to 32%. Whereas for students whose categories failed to drop from 9% to 0%. 
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1. PENDAHULUAN  

Kementrian pendidikan menyelenggaran 

Ujian Nasional (UN) sebagai salah satu 

tindakan yang dilakukan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan berdasarkan 

Undang–Undang No. 20 Tahun 2003 

(tentang sistem pendidikan nasional). [1]. 

UN selalu menjadi perhatian masyarakat 

dalam pelaksanaannya, [2]. Sebagai alat 

pengukur keberhasilan siswa selama belajar 

tiga tahun disekolah, [3]. Peserta didik 

(siswa) akan mempersiapkan diri mereka 

dalam menghadapi ujian tersebut dengan 

cara belajar lebih giat berkaitan dengan 

materi bersangkutan. Selain itu, orang tua 

(wali) siswa yang memiliki ekonomi di atas 

rata-rata, biasanya akan memberikan 

pembelajaran tambahan di lembaga 

bimbingan belajar (kursus).   

Terkait itu pula banyak kondisi yang 

dihadapi siswa, kondisi psikologis siswa 

bermacam-macam dalam menghadapi Ujian 

Nasional, hal ini disebabkan adanya 

dinamika psikis yang berbeda-beda dalam 

diri siswa, [4]. Siswa yang dinamika 

psikisnya baik tidak mengalami kecemasan 

atau ketakutan dalam menghadapi ujian 

nasional, [5]. Sebaliknya siswa yang 

dinamika psikisnya tidak baik akan 

mengalami kecemasan atau ketakutan dalam 

menghadapi Ujian Nasional, [6]. 

Pendampingan belajar oleh guru dapat 

membantu siswa dalam mengatasi 

kesulitannya dalam belajar di sekolah, [7]. 

Kesuksesan siswa dalam belajar dapat diraih 

melalui bimbingan dari guru dan ketekunan 

siswa, [8]. Tugas guru diantaranya meliputi 

merencanakan dan melaksanakan proses 

kegiatan belajar-mengajar serta 

mengevaluasi hasil belajar siswa, [9]. Dalam 

hal ini peran guru dalam pembelajaran 

adalah pendidik, model, dan pengajar dan 

pembimbing. Keberhasilan pembelajaran 

diukur berdasarkan pada ketercapaian 

kompetensi yang ditetapkan sejak awal 

kegiatan pembelajaran [10]. Guru dan siswa 

harus bekerja sama sedemikian rupa, saling 

mendukung sehingga memungkinkan 

tercapainya kompetensi yang ditetapkan 

[11]. Agar kegiatan belajar mengajar 

terlaksana diperlukan langkah-langkah agar 

tujuan yang ditetapkan dapat dicapai. Unsur 

yang amat penting dalam suatu proses 

belajar-mengajar adalah metode mengajar 

dan media pengajaran yang sesuai dengan 

materi pelajaran yang diajarkan [12], [13]. 

Di tengah kontoversi ujian nasional, ada 

yang lebih penting yang mesti dilakukan 

para guru, yaitu mendidik anak-anak agar 

mental, etos belajar, dan kerja keras [14].  

Ujian nasional penentu kelulusan boleh 

saja tidak sepakat, tapi sebagai guru harus 

tetap menjadikan momen ini tidak berlalu 

sia-sia sudah saatnya berupaya membentuk 

kultur sekolah yang memiliki komitmen 

untuk memelihara nilai-nilai unggul (living 

values) yang menjadi spirit, acuan, dan ilmu 

kehidupan bagi guru, murid, maupun 

karyawan sekolah [15]. Salah satu 

komunitas yang ada di sekolah adalah 

sesuatu yang dianggap dapat menghidupkan 

dan setia menjaga nili-nilai unggul dalam 

kehidupan sehari-hari (learning society). 

Masyarakat berharap, sekolah dapat menjadi 

lembaga katalisator yang mampu 

memfasilitasi siswa menemukan dan 

mengembangkan bakat dan minatnya 

dengan disertai nilai-nilai karakter yang 

luhur [16]. 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

Metode mengajar untuk siswa kelas XII 

yang akan menghadapUjian Nasional (UN) 

adalah dengan, 1) Mengadakan try out di 

awal pertemuan. Hasil dari try out digunakan 

untuk menilai kemampuan masing-masing 

siswa. Selain itu, juga untuk 

mengidentifikasi materi apa saja yang belum 

dikuasai oleh siswa. 2. Setelah itu, tutor 

menyiapkan modul untuk materi 

pendalaman yang akan diajarkan pada 
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pertemuan berikutnya. Modulnya berisi : 1. 

ringkasan materi yang mencakup kumpulan 

rumus, 2. contoh soal dan pembahasan, dan 

3. latihan soal. Pembagian jam pada materi 

pendalaman adalah 15 menit (15’) hafalan 

rumus, 15’ mereview (mengulang materi 

sebelumnya), 15’ penjelasan materi hari ini, 

dan 45’ latihan soal dan pembahasan. 3. 

Pada tahap hafalan rumus. Siswa menghafal 

dengan cara membaca rumus ekonomi 

secara berulang-ulang. Setelah hafal mereka 

akan maju ke depan kelas satu-persatu untuk 

menuliskan hafalannya di papan tulis. 

Dengan metode menghafal seperti ini, 

diharapkan siswa akan lebih mudah dalam 

menghafal rumus. Karena mereka belajar 

menghafal sebanyak dua kali yaitu membaca 

secara berulang-ulang dan menuliskan 

rumus tersebut. 4. Mereview adalah tahap 

mengulang materi pada pertemuan 

sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa. 

Selain itu sebagai pengontrol, apakah siswa 

itu belajar lagi atau tidak ketika berada 

dirumah? Bila ada siswa yang tidak bisa 

menjawab pertanyaan dari tutor tentang 

materi sebelumnya. Mereka pasti akan dapat 

teguran dari tutor. Tujuannya hanya satu 

yaitu agar mereka selalu mempersiapkan diri 

dengan baik dalam menghadapi UN. 5. 

Pendalaman materi hari ini, tutor akan 

menjelaskan materi secara singkat. Serta 

memberikan tips dan trik cara cepat dalam 

mengerjakan soal-soal tes. 6. Siswa lalu 

diberikan soal tes. Nantinya hasil dari tes 

akan dinilai dan dibahas oleh tutor. Setelah 

melaksanakan semua proses pembelajaran. 

Tugas terakhir dari tutor adalah 

mengevaluasi hasil pembelajaran pada 

pertemuan hari ini. Tutor lalu menuliskan 

daily report (laporan harian mengajar). Isi 

dari daily report adalah pertama prosentase 

penguasaan materi pada setiap siswa. Kedua, 

prosentase keterbahasan materi. Ketiga, 

kendala yang dihadapi tutor dalam 

mengajar. Dan yang terakhir adalah 

menuliskan materi siswa di sekolah. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Belajar Siswa 

Sebelum kegiatan pendampingan 

dilaksanakan, tutor atau pembimbing 

menyebarkan angket terlebih dahulu 

kepada siswa/i disebar kepada 54 orang 

responden yang merupakan siswa kelas 

XII. Angket yang disebar, terdiri dari 20 

pernyataan (lihat gambar 1). Sementara 

itu, sebaran hasil belajar siswa (Pre Test) 

menunjukkan prosentasi baik sekali 

17%, baik 30%, cukup, 22%, Kurang 

22% dan Gagal 9% (lihat tabel 1). 

Selanjutnya, Sebaran Hasil Belajar 

Siswa (Post Test) menunjukkan 

prosentase baik sekali 26%, baik 32%, 

cukup, 37%, Kurang 5% dan Gagal 0% 

(lihat tabel 2). Berdasarkan hasil 

tersebut, menunjukkan bahwa terjadi 

perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar post-tes dan pre-tes, dimana 

siswa yang sebelumnya gagal 5 siswa 

(9%) pada pre-test, sudah menjadi 0% 

pada post -tes, yang artinya mereka 

sudah berhasil melaui tes yang telah 

diberikan, sehingga pendampingan 

dalam kegiatan ini berdampak positif 

bagi siswa yang ada di sekolah tersebut. 

Selain itu, sudah ada peningkatan pada 

kategori baik sekali yang semulanya 

17% (9 siswa) pada pre-test, menjadi 

26% (14 siswa) (lihat gambar 1). 

 
Gambar 1. Hasil Belajar Pre-Test dan 

Post-Test 
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Tabel 1. Sebaran Hasil Belajar Siswa (Pre Test) 

Rentangan Kategori Frekuensi 

(Orang) 

% 

81-100 Baik 

sekali 

9 17 

66-80 Baik 16 30 

56-65 Cukup 12 22 

41-55 Kurang 12 22 

0-40 Gagal 5 9 

Jumlah 54 100 

 

 
Gambar 2. Proses Penyebaran Angket Pre-Test 

 

Tabel 2. Sebaran Hasil Belajar Siswa (Post-

Test) 

Rentangan Kategori Frekuensi 

(Orang) 

% 

81-100 Baik 

sekali 

14 26 

66-80 Baik 17 32 

56-65 Cukup 20 37 

41-55 Kurang 3 5 

0-40 Gagal 0 0 

Jumlah 54 100 
 

b. Motivasi Belajar Siswa  

Untuk mengetahui motivasi belajar siswa 

setelah dilakukan pendampingan dilakukan 

dengan menyebarkan angket. Angket 

disebar kepada 54 orang responden yang 

merupakan siswa kelas XII. Angket yang 

disebar, terdiri dari 20 pernyataan. 

Berdasarkan hasil penyebaran angket, 

penelitian ini menghasilkan data yang 

divisualisasikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi yang diketahui masing-

masing indikatornya (lihat tabel 3). Dimana 

tingkat motivasi belajar siswa-siswi siswi 

MA NW Lepak setelah dilakukannya 

pendampingan dan pelatihan ini 

memperoleh nilai prosentasi rendah 7% 

dengan jumlah 4 siswa, sedang 28% (15 

siswa), tinggi 43% (23 siswa), dan sangat 

tinggi 22% (22 siswa). Interpretasi pada 

kategori tinggi (43%) dan sangat tinggi 

(22%) menjadi faktor atau indikator 

penentu tercapainnya pendampingan yang 

telah dilakukan. 

 

Tabel 3. Kategorisasi Tingkat Motivasi 

Belajar Siswa  

No. Nilai 

X (%) 

Interpretasi F % 

1 0 Sangat 

Rendah 

0 0 

2 1-33 Rendah 4 7 

3 34-66 Sedang 15 28 

4 67-99 Tinggi 23 43 

5 100 Sangat 

Tinggi 

12 22 

Jumlah 54 100 

  

 
Gambar 3. Diagram Sebaran Motivasi 

Belajar Siswa 

 

c. Pembahasan 

Kegiatan pendampingan dimulai setelah 

siswa diberikan pretest. Pemberian pretest  

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan dan motivasi yang telah 

dimiliki siswa pada materi ekonomi. 

Pertama, Setelah dilakukan analisis 

terhadap hasil pretest, berdasarkan tabel 1 

dapat dilihat bahwa Sebaran Hasil Belajar 

Siswa (PreTest) menunjuukkan prosentase 

baik sekali 17%, baik 30%, cukup, 22%, 
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Kurang 22% dan Gagal 9%. Selanjutnya 

dilakukan perhitungan untuk melihat 

Sebaran Hasil Belajar Siswa (Post Test) 

pada tabel 2 menunjuukkan prosentase baik 

sekali 26%, baik 32%, cukup, 37%, Kurang 

5% dan Gagal 0%. Yang kedua, untuk 

melihat sebaran motivasi belajar siswa, 

bahwa siswa-siswi MA NW Lepak setelah 

dilakukan pendampingan, motivasinya 

tinggi berjumlah 23 siswa dengan 

persentasi 43% dan sangat tinggi sebanyak 

12 siswa dengan persentasi 22%, tentu hal 

ini menjadi indikator tercapainnya 

pendampingan yang telah dilakukan. 

Sesuai dengan data yang telah diperoleh 

melalui pre-test, hasil belajar siswa di SMA 

NW Lepak ini ternyata masih belum 

optimal dalam melaksanakan proses 

pembelajaran yang terkait dengan mata 

pelajaran yang diujikan pada ujian nasional. 

Hasil tersebut memiliki beberapa kendala 

diantaranya: 1) Masih terlihat siswa yang 

kurang bersemangat dalam kegiatan belajar 

mengajar. Kondisi ini, berdampak pada 

ketidakaktifan siswa dalam mengemukakan 

pendapat dan pertanyaan mengenai materi  

yang belum dimengerti, 2) Masih 

rendahnya komunikasi antar siswa pada 

saat diskusi untuk memperdalam materi. 

Belum ada motivasi dalam diri siswa untuk 

mengexplore materi lebih lanjut. 

Solusi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, maka perlu dilakukan beberapa 

tindakan atau langkah-langkah perbaikan 

(revisi) sebaya upaya untuk meningkatkan 

hasil belajar, serta motivasi belajar siswa di 

antaranya: 1) Memberikan motivasi berupa 

pujian-pujian dan penekanan, dengan 

tujuan agar siswa berani untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapatnya, 2) 

Membimbing siswa agar mampu 

menyebutkan contoh-contoh lain selain 

yang ada di buku, sehingga siswa akan lebih 

mudah menjawab pertanyaan dari guru 

secara individual bukan secara bersamaan 

lagi, 3) Membimbing dan mendampingi 

siswa secara individu ataupun kelompok. 

4. UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami mengucapkan terima kasih, pada 

pihak-pihak yang telah mendukung 

pendampingan ujian nasional. pertama 

Universitas Hamzanwadi yang telah 

memberikan dukungan, kedua kepala sekolah 

MA NW Lepak Kabupaten Lombok Timur Nusa 

Tenggara Barat, beserta guru yang telah 

memberikan kami informasi sehingga berjalanya 

pendampingan ini dengan baik dan pihak-pihak 

yang tidak bisa kami sebutkan satu persatu. 

5. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

(pendampingan atau tutoring) yang disajikan, 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

kategori tinggi dan sangat tinggi (65%), selain 

itu hasil belajar sudah meningkat setelah 

dilakukan pendampingan, dimana hasil belajar 

siswa kategori baik sekali dari 17% meningkat 

menjadi 26%, dan kategori baik dari 30% 

menjadi 32%. Sedangkan untuk siswa yang 

kategori gagal turun dari 9% menjadi 0%. 
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